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Khek language is a Chinese language. The vocabulary, pronunciation and grammar of
the Khek language originate from ancient Mandarin, so much of the vocabulary and
pronunciation of the Khek language is similar to Mandarin. The aim of this research is
to see the influence of the Khek language on learning Mandarin. Researchers use
quantitative research methods. The object of research was 37 Hakka students from the
Mandarin Language Education Study Program, FKIP, Tanjungpura University. The
results of the research show that the Khek language has an influence on learning
Mandarin, especially in mastering Mandarin vocabulary and pronunciation. Based on
the research conducted, the researcher concluded that the Khek language has an
influence in learning Mandarin, this is proven by the results of the questionnaire,
namely that 90.32% of students felt that the Khek language vocabulary was very
influential in learning Mandarin vocabulary because the Khek language vocabulary
and Mandarin vocabulary has similarities, and there are 88.52% of students who feel
that the pronunciation of the Khek language is very influential in the pronunciation of
Mandarin, this is because the pronunciation of the Khek language and Mandarin is also
similar.
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Bahasa Khek merupakan salah satu dialek Tiongkok. Kosakata, pelafalan, dan tata
bahasa Khek berasal dari bahasa Mandarin kuno, sehingga banyak kosakata dan
pelafalannya yang mirip dengan bahasa Mandarin. Tujuan penelitian ini untuk melihat
pengaruh bahasa Khek terhadap pembelajaran bahasa Mandarin. Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah mahasiswa
Hakka Prodi Pendidikan bahasa Mandarin FKIP Universitas Tanjungpura sebanyak 37
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Khek berpengaruh terhadap
pembelajaran bahasa Mandarin terutama dalam penguasaan kosakata dan pelafalan
Bahasa Mandarin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
bahasa Khek memiliki pengaruh dalam mempelajari bahasa Mandarin, yaitu 90,32%
mahasiswa setuju bahwa kosakata bahasa Khek sangat berpengaruh dalam
pembelajaran kosakata bahasa Mandarin dikarenakan kosakata bahasa Khek dan
kosakata bahasa Mandarin memiliki kesamaan, dan terdapat 88,52% mahasiswa yang
setuju pelafalan bahasa Khek sangat berpengaruh dalam mempelajari pelafalan
bahasa Mandarin, hal ini dikarenakan pelafalan bahasa Khek dan bahasa Mandarin
juga memiliki kemiripan.

I. PENDAHULUAN

Menurut (f&f{1E Dan Bo Hui, 2004) bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan di
suatu tempat atau daerah tertentu. Soulisa, 1., &
Jitmau, W. (2022) bahasa merupakan jenis suatu
bahasa yang ditentukan dengan latar belakang
asal si penutur. Witriningrum, S. G., Kurniati, E., &
Sukoyo, J. (2017) bahasa adalah jenis bahasa dari
sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang
berada pada suatu tempat, wilayah, dan area
tertentu. Secara umum bahasa bisa dikategorikan
menjadi tiga jenis, yaitu: 1) Bahasa yang berbeda
disebabkan oleh keadaan lingkungan. Bahasa ini
dihasilkan karena adanya dua penyebab, yaitu

waktu dan tempat; 2) Bahasa regional yaitu
bahasa yang digunakan diluar daerah tersebut;
3) Bahasa sosial yaitu ragam bahasa yang
digunakan oleh populasi tertentu, bahasa sosial
yang menunjukkan ciri-ciri yang sangat spesifik
disebut dengan argot atau slang (Susiati, S., & Iye,
R, 2018).

Setiap negara memiliki bahasa dan dialeknya
masing-masing. Misalnya, Indonesia memiliki
beragam bahasa dan dialeknya sendiri, seperti
bahasa Jawa, Melayu, Dayak, dan lainnya. Sama
halnya di Tiongkok terdapat beberapa bahasa
dan dialek, seperti bahasa Khek, Teochew,
Hokkien, Kanton, Wu, Fujian, dan lainnya.
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Bahasa Mandarin merupakan bahasa kedua
yang paling banyak digunakan di dunia. Menurut
7k B Zhang Chen (2019) Bahasa Mandarin
adalah bahasa yang sangat fleksibel, terutama
dalam penggunaan, integrasi dan frase kata kerja
ke dalam kalimat dalam berbagai bentuk.
Fleksibilitas ini memberikan karakteristik
dinamis pada bahasa Mandarin. Hermawan, B., &
Leonardo, O. P. (2017) bahasa Mandarin yaitu
bahasa nasional yang diakui oleh Pemerintah
Republik Rakyat Tiongkok dan digunakan di
negara Tiongkok. Menurut F-1E% Qiu Heng Xing
(2011) bahasa Khek merupakan simbol budaya
dan bahasa utama suku Hakka. Letak geografis
mempengaruhi terbentuknya suatu bahasa atau
dialek. Thamrin, L., Suhardi, S., Veronica, T. &
Lusi, L. (2021) bahasa yang digunakan oleh
sebagian besar etnis Tionghoa Indonesia adalah
Khek, Teochew, Hokkien. Hal ini karena leluhur
orang Tionghoa Indonesia berasal dari Tiongkok.
Di Kalimantan Barat, sebagian besar etnis
Tionghoa menggunakan Bahasa Khek dan
Teochew. Bahasa Khek di Kalimantan Barat
terbagi menjadi dua jenis, yang pertama Bahasa
Khek Pontianak yang termasuk dalam Bahasa
Khek Meixian, dan yang kedua Bahasa Khek
Singkawang yang termasuk bahasa Khek Lufeng.
Kedua bahasa tersebut memiliki sedikit
perbedaan dalam nada, kosakata, dan
pengucapan. Daerah yang menggunakan aksen
bahasa Khek Meixian yaitu Pontianak, Sekadau,
Sintang, Sanggau, Mempawah. Daerah yang
menggunakan aksen bahasa Khek Lufeng yaitu
Singkawang, Sungai duri, Sambas, dan
Pemangkat.

Nurfadilah, N. & Nurhastuti, N. (2018)
menyatakan bahwa kosakata merupakan semua
kata yang ada pada suatu bahasa. #75 Yang Lei
(2011) berpendapat kosakata adalah modal
dasar bahasa dan syarat yang diperlukan untuk
berkomunikasi. Menurut Faradita, A. ]. D. (2012)
pelafalan merupakan ujaran yang digunakan
sebagai alat komunikasi. Ketika mempelajari
bahasa tidak bisa terlepas dari pelafalan,
dikarenakan pelafalan merupakan keterampilan
awal untuk berbicara. Oleh karena itu, pelafalan
adalah unsur yang sangat penting dan materi
awal yang wajib dikuasai. Pelafalan bahasa
Mandarin dibagi menjadi 4 nada dalam
pelafalannya, setiap nada memiliki perbedaan
arti kata sehinggga sangat penting untuk
memperhatikan pelafalan nada.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif, menurut
Anggito, A, & Setiawan, ]J. (2018) penelitian
kualitatif merupakan pengumpulan data yang
dilalukan dalam kehidupan nyata dengan tujuan
untuk mengetahui fenomena yang sedang terjadi
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 1)
metode tes, Menurut Zainul dan Nasution
(2001)soal tes pertanyaan yang direncanakan
untuk mendapatkan informasi 2) kuesioner,
kuesioner merupakan perangkat yang digunakan
untuk mengukur suatu peristiwa atau kejadian
yang berisi beberapa pertanyaan untuk
mendapatkam informasi tentang penelitian yang

dilakukan (Dewi and Sudaryanto, 2020).
Objek penelitian adalah mahasiswa angkatan
2019 - 2022 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
FKIP Universitas Tanjungpura yang mempunyai
latar belakang bahasa Khek yang berjumlah 37
orang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penggunaan Bahasa Khek Mahasiswa
Berikut ini adalah gambaran umum
penggunaan Bahasa Khek mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin:

Tabel 1. Penggunaan Bahasa Khek

Mahasiswa
No Jawaban
Pernyataan STs 15 RR s 55

1 Saya bisa 2,7% 10,81% 27,04% 59.45%
bahasa Khek (1] (4) (10] (22)

5 Sayamenggun akan bahasa  540% 13,51% 18,91% 62,18%
Khek dilingkungan keluarga (2] (5) )] (23)

3 Saya menggunakan bahasa 54% 32,34% 3515% 27.02%
Khek dilingkungan teman 2 [12) (13] (10}

Saya sering menggunakan
4 bahasa Khek sebagai alat
komunikasi sehari-hari

2.7% 29,72%
(1) (11)

32,43%
(12)

35,15%
(13)

Berdasarkan hasil survei yang diperoleh
mahasiswa yang bisa berbahasa khek sebesar
86,45%. Mahasiswa menggunakan bahasa
Khek di lingkungan keluarga sebesar 81,09%,
mahasiswa yang menggunakan bahasa Khek
di lingkungan pertemanan sebesar 62,12%
dan mahasiswa yang menggunakan bahasa
Khek sebagai alat komunikasi sehari-hari

sebesar 67,58%.

2. Penggunaan Bahasa Mandarin Mahasiswa
Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Berikut ini merupakan tabel situasi
pemahaman mahasiswa yang menggunakan
bahasa Mandarin:
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Tabel 2. Penggunaan Bahasa Mandarin

Mahasiswa
Jawaban
Na Pernyataan SIS Ts RR s S5
1 Saya menguasai bahasa 2,7% 48,64% 32,45% 3513%
Mandarin (1) (11) (12) (13

Saya sering menggunakan
2 bahasa Mandarin saat
berbicara dengan teman

13,51% 56,77% 13.51% 16.21%
(5 (21 (3) (€)

Saya menggunakan bahasa

L ST 2,7% 1891% 4597% 16.21% 16.21%
3 Mandarin dilingkungan
foluarga wm m @ o’ @
Saya sering menggunakan - =
4 bahasa Mandarin sebagai alat 2?’1?12]% 32[;4;]% 32[';123]% 5{;;}"

konmunikasi

Berdasarkan hasil survei yang diperoleh
mahasiswa yang menguasai bahasa Mandarin
sebesar 67,58%. Mahasiswa menggunakan
bahasa Mandarin saat berkomunikasi dengan
teman sebesar 56,77%. Mahasiswa yang
menggunakan bahasa Mandarin di lingkungan
keluarga sebesar 32,42%. Mahasiswa yang
menggunakan bahasa Mandarin sebagai alat
komunikasi 5,4%.

Pengaruh Kosakata Bahasa Khek Dalam
Mempelajari Kosakata Bahasa Mandarin

Berikut merupakan tabel pengaruh
kosakata bahasa Khek dalam pembelajaran
kosakata  bahasa  Mandarin  terhadap

mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin FKIP
UNTAN.

Tabel 3. Pengaruh kosakata bahasa Khek
dalam mempelajari kosa kata bahasa

Mandarin
No Pernyataan s 15 "'n"" 3 =
1 Komakata dalam bahass Khek 108 2700% 4.3 1785
mempernudah dalam sempelajan {4) (10) (9} {14)
brabasa Mandarin
2 Meaguass hosalata balues Khak 2.7% 54% 43,24% 1891% 20.75%
sangat pesting dalas )] {2) [:8) (7 15
3 Pexggenaan kosakal 54 43245 1332 2704
dapat membanty = (:6) k)] {10)
persamass dan per Lars B
Roes kata balass Musdana dan
koza kata bahacs Khek
¢ Meagoasa kecakata bahasa Khak 54% 43,248 24.32% 27.04%
dapat memissealios hambatan {2) (18) )] 10)
dalam mesmpelajart kosakats badass
53 155 [ERE? A2
(5 (i} (8}
Maadan
6 Says sering menemukan kosakata 7 8.10% 29,7 4.32% 35.13%

:
babaza kosa kata baass Mandarin (1) (3} (11 (9) (135)
yang hanpir mirtp di dokn

selajiias

7 Minat belajar cemalon tingg! 34% 0B 3248 27 A9 2632H
A kosakata bahasa Khek {2 (4) 3 (10) %)
o dadam
ey koza kata bahasa
Maadann
B Saya merasa saat menguasal 17T% B.10% 2

kosakata bahasa Khek dagat (1) (3)
mennghatknkemampaan saya

dalam mesmpedajar! ko kata

Dabasa Mandarin

Berdasarkan survei yang diperoleh
diketahui bahwa 62,17% mahasiswa setuju
kosakata bahasa Khek dapat mempermudah
dalam mempelajari bahasa Mandarin, 48,66%
mahasiswa setuju bahwa menguasai kosakata
bahasa Khek sangat penting dalam

»

mempelajari kosakata bahasa Mandarin,
51,36% mahasiswa setuju penggunaan
kosakata bahasa Khek dapat membantu
menjelaskan persamaan dan perbedaan
antara kosakata bahasa Mandarin dan bahasa
Khek, 51,36% mahasiswa setuju bahwa
menguasai kosakata bahasa Khek dapat
meminimalisir hambatan dalam mempelajari
kosakata bahasa Mandarin, 43,24%
mahasiswa setuju kosakata bahasa Khek
dapat digunakan sebagai acuan untuk
mempelajari kosakata bahasa Mandarin,
59,45% mahasiswa sering menemukan
kosakata bahasa Khek yang hampir mirip
dengan kosakata bahasa Mandarin di buku
pelajaran, 51,36% mahasiswa setuju bahwa
minat belajar semakin tinggi dikarenakan
kosakata bahasa Khek sangat membantu
dalam  mempelajari  kosakata  bahasa
Mandarin, 54,07% mahasiswa setuju bahwa
kosakata bahasa Khek dapat meningkatkan
kemampuan dalam mempelajari kosakata
bahasa Mandarin.

Pengaruh Pelafalan Bahasa Khek dalam
Mempelajari Pelafalan Bahasa Mandarin

Berikut merupakan tabel pengaruh
pelafalan bahasa Khek terhadap pembelajaran
pelafalan bahasa Mandarin:

Tabel 4. Pengaruh Pelafalan dalam
Mempelajari Pelafalan Bahasa Mandarin

Tawaban
it i e 5 S { S| W S—
1 Pelafalan dalam bahasa Khek B.1% 4324% 2162% 27.04%
(3} (18) (8 (10)
2 108 3243% 17.0&% 2972%
{4 (12) (10) (11)
54 54% 4054% 29723 18.94%
fafalan babasa K (€3] {2) {15) (11 (7
pearing terhadap pelafalan bahasa
Mandarin
& Menguasai pelafalan bahasa Khek  5.4%  1051% 4055%  21.02% 1162%
dapat mempernsadah dalam (2} 4) (15) (8) (8}
mempelajan petafalan bakara
Mangarin
Berdasarkan tabel di atas, 48,66%

mahasiswa setuju bahwa bahasa Khek dapat
meningkatkan kemampuan pelafalan dalam
pembelajaran bahasa Mandarin, 56,76%
mahasiswa setuju bahwa sebagian besar
pelafalan bahasa Mandarin dan bahasa Khek
hampir mirip, 48,66% mahasiswa setuju
bahwa mempelajari pelafalan bahasa Khek
sangat penting terhadap pelafalan bahasa
Mandarin, dan sebanyak 43,24% mahasiswa
setuju menguasai pelafalan bahasa Khek
dapat mempermudah dalam mempelajari
pelafalan bahasa Mandarin.
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Tabel 5. Data Hasil Survei Dan Tes Analisis

(Kata Benda)
. Tingkat
No Kosa Bahasa enga]:ltan Bahasa penguasaan
kata khek pengu Mandarin bahasa
bahasa Khek .
Mandarin
1 Perut  tuétsiid 100% BtF 100%
ngiuns ; =
2 Bank hongsé 100% AT 1002,
2 shis . -
3 Waktu gient 97.30% A 100%
4  Telepon tien7 fa3 91.90% HiE 100%
5  Pintu mun3 100% i1 100%
&  Permen tongs 94.60% i 100%
7 Buku shul 100% H 100%
End ,
8  Teman e 100% BR 100%
9 Celana fu3 100% i 100%
10 Sayur ts"0i3 100% e 81.08%
Rata-rata 98.64% 98.10%

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas,
dapat diketahui bahwa terdapat satu
mahasiswa melakukan kesalahan dalam
menerjemahkan pertanyaan ketiga, yaitu
"shi5 gienl", dan satu mahasiswa mener-
jemahkan kata tersebut menjadi tiam?2 tfunl,
yang seharusnya shi5 gienl, di mana tiam2
tfunl berarti jam. Pada pertanyaan keempat,
"tien7 fa3", terdapat dua mahasiswa salah
menerjemahkannya sebagai ta2 t"iAn yang
memiliki arti menelpon, dan terjemahan yang
benar adalah tien7 fa3. Pertanyaan keenam
adalah "tong5", terdapat satu mahasiswa
salah menerjemahkan tong5, menjadi t"unkl.
Pertanyaan  kesepuluh  "ts"0i3"  tujuh
mahasiswa mendapat pengaruh dari pelafalan
dan mahasiswa salah menerjemahkan nada
keempat menjadi nada pertama (yinping).

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui
bahwa persentase rata-rata tingkat pengua-
saan bahasa Mandarin adalah 98,10%, tingkat
penguasaan bahasa Khek sebesar 98,64%.
Sebagian besar mahasiswa dapat menjawab
benar karena kosakata bahasa Khek lebih
mirip dengan bahasa Mandarin sehingga akan
lebih  mudah bagi mahasiswa untuk
mempelajari kosakata bahasa Mandarin.
Namun, masih terdapat beberapa mahasiswa
yang salah menerjemahkan bahasa Khek
dikarenakan tingkat penguasaan mereka
kurang baik. Dalam pelafalan, terdapat
mahasiswa yang salah menerjemahkan
kosakata bahasa Mandarin karena terpenga-
ruh oleh bahasa Khek. Hal ini dilihat dari
mahasiswa yang tidak mengetahui pelafalan
nada kosakata “>%” , maka dari itu mahasiswa
langsung menggunakan nada dalam bahasa
Khek.

Tabel 6. Hasil Survei Dan Tes Analisis (Kata

Kerja)
. Tin t
Bahasa g =it Bahasa beﬁ
No Kosa kata khek benar Mandarin bahasa
€ bahasa Khek an .
Mandarin
1 Makan sitl 100% 1A 100%
2 Merencanakan Ta4 sond 100%% T8 89.20%
3 Demam fad4 shaul 100% p e 100%
4 Ingin Siong2 100% 18 100%
5 Menari hidul bud 97.30% el 3 100%
6 Heluar tuté 100% & 97.30%
7 Duduk Col 100% A5 100%
8 Melihat kEon1 100% Eo 97.30%
9 Cinta il 97.30% = 100%
10 Bernyanyi Chong3 gol 100% LS 100%
Rata-rata 99.45% 98.37%

Berdasarkan hasil data yang diperoleh
dapat diketahui bahwa pertanyaan kedua ada
empat mahasiswa salah menerjemahkan "Ta4
son4" menjadi “zhun2 pi7”. Pertanyaan kelima
adalah "t"iAul bu4" ada satu mahasiswa salah
menerjemahkan  bahasa  Khek karena
terpengaruhi bahasa Mandarin, mahasiswa
tersebut membaca dengan nada dalam bahasa
Mandarin, mahasiswa tersebut menggunakan
nada keempat dan ketiga dalam bahasa
Mandarin, yaitu t"iAu4 bu3. Pertanyaan
keenam "tf’ut6” yang salah diterjemahkan
oleh salah satu mahasiswa, yaitu dari "H"
menjadi "Z". Pertanyaan kedelapan “k"on1”,
ada seorang mahasiswa yang menerjemahkan
bahasa Mandarin terpengaruhi oleh bahasa
Khek, saat mahasiswa tersebut menerjemah-
kan “&” menggunakan nada pertama ([
) dalam bahasa Mandarin, sedangkan nada
yang benar adalah nada keempat. Pertanyaan
kesembilan adalah "Oil", saat mahasiswa
menerjemahkan dalam bahasa Khek,
mahasiswa menggunakan pelafalan dalam
bahasa Mandarin, mahasiswa menerjemahkan
dengan nada keempat yaitu Oi4, yang benar
adalah nada pertama (FH°¥) Oi1.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
rata-rata tingkat penguasaan bahasa Khek
adalah 99,45% dan 98,37% dalam bahasa
Mandarin. Hal ini menunjukkan bahwa
menguasai bahasa Khek sangat memudahkan
belajar bahasa Mandarin. Namun, masih
terdapat beberapa kesalahan dalam mener-
jemahkan bahasa Mandarin dikarenakan
mahasiswa tersebut tidak mengetahui arti
dari kata "}J%" dan "Hi". Dalam pelafalan,
terdapat mahasiswa yang salah menerjemah-
kan kosakata bahasa Khek yang dipengaruhi
pelafalan bahasa Mandarin dikarenakan
mahasiswa jarang menggunakan kosakata
/oi*/, ada juga mahasiswa menerjemahkan
kosakata bahasa Mandarin terpengaruhi oleh
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pelafalan bahasa Khek dikarenakan siswa
tidak memahami nada kosakata “%&”.

Tabel 7. Hasil Survei Dan Tes Analisis (Kata

Sifat)
_ Tin t
Bahasa ey Bahasa beﬁ
No Kosa kata benar ;
khek bahasa Khek Mandarin bahasa
ahasa Khe ;
Mandarin
1 Menangis Krigul 100% E 97.30%
2 Gendut Pang3 100% Jic3 100%
3 Manis ti4m2 100% i 97.30%
4 Tinggi gol 100% = 100%
5 Hosong kungl 100% = 100%
6 Jelas cinl cus 100% i 100%
7 Penting chungl 94.60% HE 100%
fhaut
8 Angin Fungl 100% F, 100%
9 Kurus Seul 100% E 94.60%
10 Senang Koil sim1 100% Fi 100%

Rata-rata 99.45% 98.91%

Berdasarkan hasil tes, dapat diketahui
bahwa pada soal pertama "kiAul", terdapat
satu mahasiswa yang salah melafalkan nada,
mahasiswa tersebut menggunakan nada
keempat, sedangkan yang benar adalah nada
pertama dalam bahasa Mandarin. Pertanyaan
ketiga yaitu "t"iAm2" yang mana terdapat satu
mahasiswa yang masih salah dalam
melafalkan nadanya, mahasiswa tersebut
menggunakan nada ketiga, sedangkan yang
benar yaitu nada kedua dalam bahasa
Mandarin. Soal nomor tujuh adalah “chungl
dzaul”, terdapat dua mahasiswa yang
menerjemahkan kosakata ini menggunakan
pelafalan bahasa Mandarin.

Berdasarkan jawaban mahasiswa, dapat
diketahui bahwa rata-rata tingkat penguasaan
bahasa Khek adalah 99,45% dan 98,91%
dalam bahasa Mandarin, hal ini menunjukkan
bahwa menguasai bahasa khek akan
memudahkan mahasiswa untuk Dbelajar
bahasa Mandarin.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
terdapat 90,32% mahasiswa setuju bahwa
kosakata bahasa Khek sangat berpengaruh
dalam  pembelajaran  kosakata  bahasa
Mandarin dikarenakan kosakata bahasa Khek
dan kosakata bahasa Mandarin memiliki
kesamaan, dan terdapat 88,52% mahasiswa
yang setuju pelafalan bahasa Khek sangat
berpengaruh  dalam  pelafalan  bahasa
Mandarin, hal ini dikarenakan pelafalan
bahasa Khek dan bahasa Mandarin memiliki
kemiripan.

B. Saran
Pembahasan mengenai penelitian ini
sangatlah minim, dan penelitian ini masih
memerlukan masukan, saran untuk penulis
selanjutnya adalah untuk meninjau lebih
dalam  mengenai  pengaruh  terhadap
pembelajaran bahasa Mandarin.
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